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 Abortus imminens dapat terjadi karena adanya beberapa faktor yang dapat mempengaruhi baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Faktor secara langsung seperti kelainan plasenta, endometrium, 
penyakit yang diderita ibu sedangkan faktor tidak langsung disebabkan umur wanita <20 dan >35 tahun 
yang berisiko mengalami abortus, paritas, status gizi, lingkungan sekitar dapat mempengaruhi terjadinya 
abortus biasanya bersifat abortus yang tidak aman dan status gizi. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
determinan kejadian abortus imminens di Rumah Sakit Haji Makassar tahun 2014. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian survei analitik dengan desain penelitian cross sectional study. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua ibu yang yang mengalami abortus sebanyak 421, dan sampel pada penelitian 
ini adalah semua ibu yang mengalami abortus imminens yaitu sebanyak 201 orang, penarikan sampel 
dengan menggunakan tekhnik sistematika random sampling dengan menggunakan data sekunder, 
pengolahan data menggunakan program komputer  dengan uji chi square dengan tingkat kemaknaan 
menggunakan uji phi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 201 ibu dengan abortus imminens, 
berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan maka ada hubungan yang signifikan antara umur (p = 0,000) 
dan riwayat aborus (p=0,000) terhadap kejadian abortus imminens. Tidak ada hubungan yang signifikan 
antara paritas (p=0,462). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
umur dan riwayat abortus merupakan faktor determinan kejadian abortus imminens, sedangkan paritas 
bukan merupakan faktor determinan. 
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ABSTRACT 
 Threatened abortion can occur due to several factors that can affect either directly or 
indirectly. Direct factors such as placental abnormalities, endometrial, illnesses suffered by the mother 
while indirect factors caused the woman's age <20 and> 35 years are at risk of abortion, parity, 
nutritional status, the surrounding environment can influence the occurrence of abortion is usually unsafe 
abortion and status nutrition. This study aims to determine the incidence of threatened abortion 
determinant Haji Hospital in Makassar in 2014. This type of research is analytic survey research with 
cross sectional study design. The population in this study are all mothers who experience abortion as 
much as 421, and the sample in this study are all mothers who have threatened abortion as many as 201 
people, sampling using systematic random sampling technique using secondary data, processing the data 
using a computer program chi square test with significance level using phi test. The results showed that 
of the 201 women with threatened abortion, based on the results of statistical tests performed then there 
is a significant correlation between age (p = 0.000) and a history of aborus (p = 0.000) on the incidence 
of threatened abortion. There is no significant relationship between parity (p = 0.462). Based on the 
results of research conducted it can be concluded that the age and history of abortion is a determinant 
factor of threatened abortion incidence, whereas parity is not a determinant factor. 
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